jamur Jamur menyebar melalui aliran air irigasi atau
e yang tanah yang mengandung patogen menempel ke
g cocok daun melalui percikan air hujan.

4—-30°C, Bibit yang mengandung jamur biasanya masih
belum menunjukkan gejala nyata, namun, ketika
kondisi lingkungan mendukung, gejala mulai
tampak. Biasanya ketika tanaman berumur
25-30 hari.

Faktor yang Mendukung | )* :

1. Kelembapan tanah yang tinggi.
2. pH tanah di atas 6,2

Pengendalian ‘}

1. Perbaikan drainase dan meninggikan guludan
Pertumbuhan jamur dalam media CMA untuk mengurangi kelembapan tanah.
2. Rotasi tanaman dengan tanaman non-solanaceae
(minimal 5 tahun) untuk mengurangi sumber
inokulum.
- 3. Menggunakan fungisida seperti metalaksil,
mefenoksam, mancozeb, atau benomil yang
it diberikan di pembibitan, saat tanam, dan 4 mst.
y 4. Desinfeksi tanah bedengan dengan larutan
| (O ' : -;_,;2'_5 terusi 2% 2-3 hari sebelum benih ditabur, dan
E ' k / mengurangi kerapatan bibit.
5. Sanitasi dan membongkar tanaman yang sakit
agar tidak menjadi sumber inokulum.
6. Mengendalikan nematoda.

7. Menggunakan varietas tahan.
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